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Maternal and child health 1s a crucial issue m public
health services, particularly m areas with limited access.
As a community-based health service, Posyandu plays a
strategic role m improving maternal and child health,
particularly through immunization and education. This
study aimed to evaluate the effectiveness of the Posyandu
program in the work arca of Midwife Ina Gurky. The
method used was descriptive  qualitative,  through
documentation studies and questionnaires distributed to
10 respondents, consisting of community members and
Posyandu cadres. The results showed that the Posyandu
program has been running efiectively and independently,
characterized by high community awareness of the
mmportance of immunization, support from local leaders,
and suflicient self-finding. Routine education and cadre
traiing have been shown to contribute to mcreased
community participation and understanding of  the
benefits of Posyandu services. This success reflects the
mmportance of cross-sector collaboration to ensure the
sustainability of public health programs.

Keywords: Posyandu, Maternal and Child Health,

Immunization, Community Participation, Health Services

Kesehatan ibu dan anak merupakan isu penting dalam
pelayanan kesehatan masyarakat, terutama di wilayah
dengan akses terbatas. Posyandu sebagai layanan
kesehatan berbasis masyarakat memiliki peran strategis
dalam meningkatkan status kesehatan ibu dan anak,
khususnya melalui imunisasi dan edukasi. Penelitian i
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas  program
Posyandu di wilayah kerja Bidan Ina Gurky. Metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatf melalui = studi
dokumentasi dan penyebaran kuesioner kepada 10
responden yang terdirt dari masyarakat dan kader
Posyandu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program
Posyandu telah berjalan secara efektif dan mandiri,
ditandai dengan tingginya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya imunisasi, dukungan dari tokoh lokal, serta
pendanaan swadaya yang mencukupi. Edukasi yang
dilakukan secara rutin dan pelathan kader terbukt
berkontribusi pada peningkatan partisipasi masyarakat
dan pemahaman mereka terhadap manfaat layanan
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Posyandu. Keberhasilan ini mencerminkan pentingnya
kolaborasi lintas sektor untuk menjamin keberlanjutan
program kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: Posyandu, Kesehatan Ibu dan Anak,
Imunisasi, Partisipasi Masyarakat Pelayanan Kesehatan

1. PENDAHULUAN

Kesehatan 1ibu dan anak merupakan masalah kesehatan masyarakat yang kritis,
yang secara signifikan dipengaruhi oleh aksesibilitas dan kualitas layanan kesehatan ibu
dan anak (KIA). Program KIA yang efektf sangat penting untuk meningkatkan hasil
kesehatan, mengurangi angka kematian, dan mempromosikan kesejahteraan secara
keseluruhan. Tanggapan i akan mengeksplorasi aspek-aspek kunci dar1 KIA,
termasuk pentingnya akses perawatan kesehatan, peran kebyakan, dan dampak faktor
sosial ekonomi. Kebyakan KIA yang berhasil mengintegrasikan intervensi berbasis
bukti di seluruh rangkaian perawatan, mengatasi kebutuhan dari prakonsepsi hingga
masa kanak-kanak dini (Anyanwu et al., 2024). Ada perbedaan yang signifikan dalam
layanan KIA di seluruh wilayah, memerlukan intervensi yang ditargetkan untuk
mengatasi tantangan spesifik (Anyanwu et al., 2024).

Kesehatan 1bu dan anak di Indonesia menghadapi tantangan yang signifikan
meskipun ada perbailkan dalam kesinambungan perawatan. Model kontinum
perawatan (Perawatan Lanjutan), yang mencakup layanan antenatal, persalinan, dan
postnatal, sangat penting untuk mengurangi tingkat kematian ibu dan anak. Namun,
data menunjukkan bahwa kurang dari setengah anak-anak menerima semua
komponen model, dengan faktor sosial ekonomi sangat mempengaruhi akses dan
pemanfaatan (Andriani et al., 2022) (Rammohan et al., 2024). Indonesia memiliki
salah satu tingkat kematian ibu dan anak tertinggi di Asia Tenggara, memerlukan
mtervensi mendesak (Rammohan et al., 2024). Hanya 52,69% wanita yang mengakses
ketiga tingkat layanan MCH, dengan putus sekolah yang signifikan terjadi setelah
perawatan antenatal (Andriani et al., 2022).

Terlepas dart tantangan 1ni, meningkatkan perawatan lanjutan dan
meningkatkan efektivitas Buku Pegangan KIA dapat secara signifikan meningkatkan
hasil kesehatan Indonesia. Sebaliknya, kesenjangan terus-menerus dalam pemanfaatan
layanan menyoroti perlunya intervensi yang ditargetkan untuk mengatasi hambatan
yang dihadapi oleh populasi rentan. Program Posyandu, inisiatif pelayanan kesehatan
terpadu di Indonesia, telah menunjukkan efektivitas di berbagai demografi, terutama
dalam mengatasi masalah kesehatan seperti stunting dan perkembangan anak. Evaluasi
program mengungkapkan bahwa meskipun telah mencapai hasil yang signifikan,
tantangan tetap ada, terutama mengenal konsistensi implementasi dan adaptasi
terhadap perubahan keadaan, seperti pandemi COVID-19. Sebuah studi di Teluk
Pinang menunjukkan bahwa program Posyandu secara efektif mengurangi stunting,
mencapal skor kepuasan yang tinggi baik dari anggota masyarakat maupun petugas
kesehatan (Dewi et al.,, 2024). Program Posyandu virtual selama pandemi
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mempertahankan pertumbuhan dan perkembangan anak, menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam status gizi dan batas perkembangan perkembangan (Marchianti
et al., 2024).

Terdapat tantangan yang menyebabkan efektivitas program Posyandu lansia
terhambat oleh penjadwalan yang tidak teratur, menunjukkan bahwa peningkatan
ketepatan waktu sangat penting untuk memaksimalkan dampak (Prisca & Agustina,
2024). Program penyegaran kader online menunjukkan bahwa meningkatkan
keterampilan petugas keschatan sangat penting untuk manajemen yang efekuf,
terutama selama krisis seperti pandemi (Bastian et al., 2023). Terlepas dari
keberhasilan 1ini, program mi menghadapi tantangan yang berkelanjutan, seperti
memastikan partisipasi yang konsisten dan beradaptasi dengan kebutuhan kesehatan
baru. Mengatasi masalah mi sangat penting untuk mempertahankan efektivitas
program dalam jangka panjang. Sebuah studi intervensi membuktikan bahwa pelatihan
serta penyegaran baik luring maupun daring berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader Posyandu. Program peningkatan kapasitas tersebut sangat penting,
terutama dalam menghadapi situast krisis seperti pandemi, di mana kemampuan
adaptasi dan penguasaan informasi kesehatan terbaru oleh kader menjadi kunci
efektivitas manajemen pelayanan kepada lansia. Pelathan online atau hybrid dapat
mengatasi keterbatasan tatap muka serta memperluas jangkauan pembelajaran petugas
kesehatan (Manangsang et al., 2024).

2. METODE PENELITIAN

Penelitan kualitatif i1 mengumpulkan data yang dapat dianalisis untuk
pemahaman yang lebih luas tentang situasi yang diteliti. Data diperoleh melalui
pengumpulan data dari informan dan sumber lain untuk memperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang subjek penelitan. Penelitan im melakukan penelitian
deskrptif kualitatif yang menekankan pada temuan mendalam. Data primer diperoleh
dari responden penelitian, sedangkan data sekunder merupakan data penunjang yang
meliputi gambaran umum lokasi penelian dan prosedur pengumpulan data melalul
mstrumen kuesioner atau angket yang dibagikan kepada subjek penelitian yaitu
masyarakat dan kader posyandu yang berjumlah 10 orang, dimana pada kuesioner
tersebut berisi beberapa pertanyaan terkait pemahaman para masyarakat dan kader
seputar program imunisasi di posyandu mna gurky. Studi dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data 10 sampel dan mempelajari persepsi pengetahuan masyarakaat
Sebagai Upaya efektivitas program posyandu dalam meniungkatkan kesehatan ibu dan
anak di bidan Ina Gurky. Adapun mstrument dalam penelitian i berupa

angket/kuesioner dengan memberi responden penelitian daftar pertanyaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik klinik, program imunisasi di
wilayah tersebut telah berjalan dengan balk dan mandiri. Kesadaran masyarakat
terhadap manfaat imunisasi menjadi kunci keberlanjutan program i, di mana edukasi
yang diberikan saat kunjungan ke klinik mendorong mereka secara sukarela datang
untuk kesehatan anak-anak mereka. Hal mi sejalan dengan Peneliian Pohan et al
(2023) yang menyatakan bahwa edukasi langsung dari tenaga kesehatan merupakan
faktor penting dalam meningkatkan cakupan imunisasi dasar lengkap di Masyarakat
(Pohan et al., 2023).

Peran pimpinan lokal, seperti pithak masjpd, sangat membantu dalam
menyampaikan informasi terkait jadwal dan lokasi pelaksanaan posyandu. Temuan i
didukung oleh Penelitian Zuhdi et al (2025) yang menekankan pentingnya keterlibatan
tokoh masyarakat dalam mendukung program imunisasi melalui penyebaran informasi
yang efektif di tingkat komunitas (Zuhdi et al., 2025).

Sumber pendanaan utama berasal dari kontribusi masyarakat atau orang tua,
dan hingga saat im1 tidak ada tantangan berarti dalam pengelolaan dana. Pendanaan
yang tersedia dinilar mencukupi karena biaya program tidak terlalu besar, dan jika di
masa mendatang terjadi perubahan pada sumber dana, pihak klinik yakin program
tetap dapat berjalan tanpa kendala berarti. Hal in1 menunjukkan bahwa program telah
memiliki fondasi yang kuat untuk keberlanjutan. Hal i1 menunjukkan bahwa program
telah memiliki fondasi yang kuat untuk keberlanjutan. Hal tersebut sejalan dengan
Penelitian Arfananda et al (2025), yang menyatakan bahwa keterlibatan masyarakat
dalam pendanaan dan pengelolaan program imunisasi menjadi salah satu indikator
keberhasilan dan ketahanan program dalam jangka panjang (Arfananda et al., 2025).

Berdasarkan wawancara dengan petugas posyandu, keberlanjutan program
posyandu ditunjang dengan memberikan pelatihan ke masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran tentang nilai acara 1. Hal mi1 sejalan dengan penelitian
Mayangsari (2024) yang menekankan bahwa peningkatan kapasitas kader dan edukasi
masyarakat merupakan kunci dalam mempertahankan efektivitas layanan posyandu
(Mayangsari, 2024). Dukungan pimpinan lokal, seperti kepala desa, juga berperan
penting dengan mendorong masyarakat agar aktif mengikuti posyandu Temuan
didukung oleh Zafira (2025), yang menyebutkan bahwa keterlibatan tokoh masyarakat
dapat meningkatkan partisipasi komunitas dalam program kesehatan berbasis
masyarakat (Zafira, 2025). Sumber pendanaan utama berasal dari masyarakat sendiri,
dengan biaya yang dinilai sangat terjangkau sehingga tidak menjadi hambatan.
Pendanaan yang tersedia dinilar cukup untuk mendukung tujuan pemberdayaan
masyarakat, namun jika sumber dana utama tidak tersedia di masa depan, program
direncanakan dapat beradaptasi melalui kerja sama dengan sector lain, termasuk non-
pemerintah. Strategi im1 mencerminkan rekomendasi dart UNICEF (2020), yang
mendorong penguatan kolaborasi lintas sektor untuk memastikan ketahanan dan
keberlanjutan program kesehatan masyarakat. Selain itu, ada misiatif untuk melibatkan
pithak lain, seperti pemerintah, swasta, atau LLSM, melalui pengajuan proposal guna
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memastikan keberlanjutan program. Hal in1 mencerminkan pendekatan proaktif untuk
memperkuat dukungan dan keberlanjutan posyandu (Nasrul, 2025).

Berdasarkan wawancara dengan masyarakat peserta posyandu, program ini
dinilai sangat bermanfaat, terutama dalam memberikan imunisasi secara berkala untuk
anak-anak. Pelaksanaannya melibatkan kolaborasi antara bidan, kepala desa, dan
tenaga kesehatan lamnnya, yang secara rutin menyelenggarakan kegiatan posyandu
setiap bulan. Hal 1m sejalan dengan panduan Kasim & Rosnah (2025), yang
menekankan pentingnya sinergi lintas sektor dalam pelaksanaan posyandu untuk
mencapai cakupan layanan yang optimal (Kasim & Rosnah, 2025). Tantangan atau
hambatan dalam pelaksanaan program im1 hampir tidak dirasakan oleh masyarakat,
mengingat biaya yang terjangkau dan manfaat yang dirasakan. Masyarakat menanggapi
program i dengan sangat baik, terlihat dari meningkatnya partisipasi warga dalam
kegiatan posyandu. Program im juga telah mendorong perubahan perilaku di
masyarakat, seperti meningkatnya kesadaran akan pentingnya posyandu dan
peningkatan pengetahuan terkait kesehatan. Hal i didukung oleh temuan UNICEF
(2020), yang menyatakan bahwa program kesehatan berbasis masyarakat yang berhasil mampu
mengubah perilaku dan meningkatkan kesadaran kesehatan masyarakat secara berkelanjutan
(Dew et al., 2025). Untuk pengembangan ke depan, masyarakat mengharapkan adanya
edukasi lebih lanjut tentang manfaat posyandu agar semakin banyak warga yang
memahami pentingnya keglatan 1. WHO (2018) juga menekankan bahwa
keberlanjutan program kesehatan masyarakat memerlukan penguatan aspek edukasi
dan komunikasi ristko secara terus-menerus. Hal mi mencerminkan kesuksesan
program dalam memberdayakan masyarakat dan perlunya penguatan aspek edukasi
untuk keberlanjutan (Butarbutar et al., 2025).

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Roza & Magriasti (2020), salah
satu faktor yang menyebabkan pelaksanaan kegiatan posyandu lansia kurang efektif
adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang program posyandu lansia.
Akibatnya, program ini tidak berjalan dengan baik, belum mencapai target pencapaian
lansia, belum mencapai tujuan posyandu 1bu dan anak, dan belum terlihat perubahan
dalam kesehatan ibu dan anak karena kurangnya partisipasi orang tua (Roza &
Magriasti, 2020). Bahkan menurut Bafelanna & Wahyunmi (2021), Pemberian
pelayanan kuratif, bentuk pelayanan kuratif yang dilakukan adalah dengan memberikan
pelayanan kesehatan seperti memberikan penanganan penyakit yang dibantu oleh
Puskesmas Keputih atau memberikan rujukan ke rumah sakit bagi para lansia
(Bafelanna & Wahyuni, 2021).

Selain aspek pelaksanaan dan partisipasi, keberhasilan program posyandu juga
sangat dipengaruhi oleh keberlangsungan kader sebagal ujung tombak kegiatan. Kader
posyandu memiliki peran strategis dalam menjembatani informasi antara tenaga
kesehatan dan masyarakat. Pelatthan rutin, pendampingan teknis, serta pemberian
msentif yang layak menjadi faktor penting dalam mempertahankan semangat dan
kapasitas mereka. Penelitan oleh Kusuma & Yuliasari (2021) menyatakan bahwa
kader yang mendapatkan pembinaan dan dukungan secara berkelanjutan memiliki
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motivasi yang lebith tinggi dan mampu memberikan pelayanan yang lebih optimal
kepada masyarakat. Oleh karena itu, memperkuat kapasitas dan kesejahteraan kader
perlu menjadi prioritas dalam strateg jangka panjang program posyandu (Kusuma &
Yuliasari, 2021).

Di sis1 lain, pemanfaatan teknologi informasi juga mulai menjadi pertimbangan
dalam mendukung keberlanjutan program kesehatan berbasis masyarakat. Inovasi
sederhana seperti grup WhatsApp untuk pengingat jadwal posyandu, pencatatan
manual yang mulai diganti dengan sistem digital, serta pelaporan berbasis aplikasi
dapat meningkatkan efisiensi pelaksanaan program. Studi oleh Rosnah et al. (2024)
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis komunitas dapat meningkatkan
efektivitas  komunikasi, memperluas jangkauan informasi, dan menigkatkan
kehadiran masyarakat dalam keglatan posyandu. Penerapan inovasi mi menjadi
peluang besar untuk meningkatkan kinerja posyandu di era digital, terutama di wilayah
yang sudah memiliki akses teknologi memadai (Rosnah et al., 2024).

KESIMPULAN
Program Posyandu terbukti efektif meningkatkan kesehatan ibu dan anak
melalul peningkatan kompetensi kader, edukasi, dan inovasi layanan. Keberhasilan

Jangka panjang sangat bergantung pada pelatthan berkelanjutan, partisipasi masyarakat,

dan dukungan lintas sector. Dukungan pemerintah desa, puskesmas, dan tokoh
masyarakat memperkuat keberlanjutan program. Program ini harus diterapkan dengan

baik ketika melaksanakan Posyandu.
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